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ABSTRAK  

 

 

 Jembatan Beton Prategang Cacaban yang berada di Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa 

Barat, merupakan jembatan yang difungsikan untuk menunjang pelayanan transportasi.  

 Jembatan ini memiliki bentang sepanjang 30,9 m dan lebar 9,7 m. Jembatan ini 

memiliki 5 gelagar memanjang dengan jarak antar gelagar 1,85 m. 

 Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang I (PCI), dengan metode 

postension dan mutu beton K-500. Untuk pelat lantai menggunakan konstruksi beton bertulang 

dengan metode insitu, sehingga akan terjadi aksi komposit antar balok precast dan pelat cor di 

tempat. Sedangkan untuk konstruksi abutment juga direncanakan menggunakan beton 

bertulang dengan metode insitu. 

 Perencanaan jembatan ini menggunakan SNI 1725-2016 (Standar Pembebanan untuk 

Jembatan), RSNI T-12-2004 (Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan). Selain itu 

perencanaan  jembatan ini juga mengambil beberapa sumber pustaka sebagai bahan referensi. 

 

Kata kunci : Jembatan, Prategang 
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ABSTRACT 

 

 Concrete bridge Prategang Cacaban which was in Sumedang Regency of West Java, the 

bridge is enabled to support the ministry of transport.  

 The bridge has a span of all 30.9 m wide and 10 m. The bridge has 5 gelagar lengthwise 

with the distance between the gelagar 1.85 m. 

 The main structure of the bridge is in the form of Beams Prategang I (PCI), with the 

postension method and the quality of the concrete K-500. The floor plates to use reinforced 

concrete construction with in situ method, so it will be the construction of abutment is also 

planned to use reinforced concrete in situ method. 

 Planning the bridge using SNI 1725-2016 (Regulation of loading for Bridge), RSNI T-

12-2004 (Planning of concrete structures for bridges). Besides planning the bridge also take 

some references as reference material. 
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